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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

3.1.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang saya teliti ini mengenai “Dramaturgi Kepemimpinan Bupati 

Sampang“ menggunakan pendekatan “Kualitatif” yang dapat digunakan untuk 

memahami interaksi sosial, misalnya dengan wawancara mendalam sehingga akan 

ditemukan pola-pola yang jelas. Sedangkan, jenis penelitiannya menggunakan 

deskriptif analitis, yaitu memberikan gambaran dan menganalisis secermat 

mungkin mengenai suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu1. 

 

3.1.2 Jenis Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif. Yaitu jenis penelitian yang dimaksudkan untuk 

menjelaskan  suatu fenomena atau kenyataan sosial. Model penelitian kualitatif ini 

dipilih peneliti karena peneliti bermaksut untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subyek peneliti misalnya: perilaku, motivasi, tindakan, secara 

holistic,2 serta memperoleh pemahaman tentang bagaimana Bupati Sampang 

menerapkan kepemimpinannya. Maka metode yang akan digunakan adalah 

metode penelitian deskriptif kualitatif. 

                                                 
1Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 1990), Hal 35. 
2 Lexy J. meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), Hal 6. 
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Di dalam penelitian ini akan mencoba menggambarkan kepemimpinan 

Bupati Sampang dalam menerapkan kepemimpinannya dan masalah ini harus 

dikaji lebih dalam sebagaimana yang banyak dikemukakan diatas. Serta akan 

mencoba menjelaskan latar belakang permasalahan tersebut. 

3.2. Lokasi Penelitian 

Peneliti mengambil lokasi penelitian di Kabupaten Sampang. Alasan 

memilih lokasi penelitian tersebut dikarenakan terpilihnya Bupati dimana beliau 

adalah wakil Bupati sebelumnya. Saat menjadi wakil beliau tidak diberi perannya 

sebagai wakil Bupati. Disitu banyak sorotan media yang membahas masalah 

tersebut. Bupati yang terpilih adalah terlahir dari keturuan Kyai yang sangat 

disegani di Sampang. Beliau menggandeng seorang wakil yang dulunya adalah 

Bupati dua periode sebelumnya. Pada periode 2013 sampai 2018, K.H. Fannan 

Hasib berdampingan dengan Fadhilah Budiono untuk menjadi Bupati dan Wakil 

Bupati Sampang. Dalam Kepemimpinan K.H. Fannan selama dua tahun ini, 

terlihat Ibu-Ibu PKK yang lebih menonjol dan aktif. Terutama peran Anik 

Aminillah selaku istri Bupati.    

 

3.3.  Sumber Data 

3.3.1 Data Primer 

Data Primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan 

secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 

dipercaya, yaitu subjek penelitian atau informan yang berkenaan dengan variabel 
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yang diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara langsung.3 Di dalam 

penelitian ini informan yang diambil penulis yaitu K.H. Fannan Hassib selaku 

Bupati Sampang. 

Sedangkan dalam menentukan informan, menggunakan teknik Purposive 

Sampling, yaitu penentuan informan tidak didasarkan atas strata, kedudukan, 

pedoman, atau wilayah tetapi didasarkan pada adanya tujuan dan pertimbangan 

tertentu yang tetap berhubungan dengan permasalahan penelitian.4 Informan yang 

dipilih dalam wawancara penelitian ini dapat dibagi menjadi beberapa bagian, 

yaitu : 

1. Bupati Sampang, yang dalam hal ini adalah K.H. Fannan Hasib sebagai 

informan utama untuk mengatahui proses pencalonan dirinya sebagai 

Bupati Sampang dan untuk mengetahui proses perjalanan 

kepemimpinannya selama menjadi Bupati Sampang. 

2. Wakil Bupati Sampang yaitu Fadillah Budiono. 

3. Orang-orang terdekat K.H.Fannan Hasib dan team sukses saat pencalonan 

diwakili oleh: 

a) Anik Aminillah (Istri Bupati dan orang yang sangat berpengaruh 

dalam kepemimpinan Bupati Sampang). 

b) Sepupu Bupati Farmadi 

c) Kader terdekat Bupati Moh. Rohil Abdillah 

d) Tokoh Agama Ahmad 

                                                 
3Ibid ,Hal.22. 
4 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 
2011), Hal 85. 
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e) Tokoh Agama Wahid Zuhdi 

f) Staff Bupati Syamsul Arif 

g) Ketua SKPD Masykur 

h) Anggota DPRD Muhammad 

4. Beberapa masyarakat dan aktivis yang memiliki pengetahuan 

mengenai Kepemimpinan Bupati, yaitu :  

a) Kalangan Pesantren Munif 

b) Ibu PKK Maisarah 

c) Sofwan aktivis 

d) Karim aktivis 

e) Munif Mahasiswa 

f) Rifa’i Masyarakat 

g) Ridwan Masyarakat 

h) Adi Masyarakat 

i) Achsin Masyarakat 

j) Badrus Masyarakat 

 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data 

yang menunjang data primer. Di dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

observasi yang dilakukan oleh penulis serta dari studi pustaka. Dapat dikatakan 
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bahwa data sekunder ini bisa berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti tabel, 

catatan, foto, dan lain-lain.5 

 

3.3.3 Penentuan Informan 

 Informan adalah orang yang bisa memberi informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian.6 Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sample 

didasarkan atas tujuan tertentu (orang yang dipilih betul-betul memiliki kriteria 

sebagai sampel).7 Informan ini di butuhkan untuk mengetahui kondisi yang sesuai 

dengan Dramaturgi Kepemimpinan Bupati Sampang. 

Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan menggunakan 

Prurposive Sampling, artinya teknik penentuan sumber data mempertimbangkan 

terlebih dahulu, bukan diacak. Artinya menentukan informan sesuai dengan 

kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian.8 Selanjutnya menurut 

Arikunto9 pemilihan sempel secara purposive pada penelitian ini akan 

berpedoman pada syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut : 

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 

karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 

                                                 
5Arikunto, op.cit,  Hal 22. 
6 Ibid., 
7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 85. 
8 Burhan Bungin, PenelitianKualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial lainnya, (Fajar Interpratama Offset, Jakarta: 2007),  Hal107. 
9 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Ed Revisi, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2010), Hal183. 
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b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 

paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi (key 

subjectis). 

c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi 

pendahuluan. 

Seperti yang telah disebutkan bahwa pemilihan informan pertama 

merupakan hal yang sangat utama sehingga harus dilakukan secara cermat, karena 

penelitian ini mengkaji tentang dramaturgi kepemimpinan bupati Sampang maka 

peneliti memutuskan informan pertama atau informan kunci yang paling sesuai 

adalah K.H. Fannan Hassib, adalah Bupati Sampang periode 2012-2018. Dari 

informan kunci ini selanjutnya akan dilakukan wawancara dengan orang-orang 

yang memiliki pengetahuan luas mengenai kepemimpinan Bupati Sampang. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitiannya adalah mendapatkan data.10 

Penelitian sosial merupakan kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode, 

sistematika, dan juga pemikiran tertentu, yang bertujuan untuk mempelajari satu 

atau beberapa gejala sosial, yang bertujuan untuk mempelajari gejala sosial 

tersebut, dengan jalan menganalisisnya. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah: 

 

                                                 
10Ibid., Hal 225. 
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1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik penggalian data yang sering kali 

disebutkan dengan bahasa tanya jawab antara antara dua orang atau lebih. 

Dalam proses wawancara terjadi pecakapan dan tanya jawab antara peneliti dan 

subjek penelitian yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. Dalam 

penelitian kualitatif, wawancara dilakukan untuk memperoleh pengetahuan 

tentang makna-makna subyektif yang dipahami individu mengenai topik yang 

diteliti dan untuk melakukan eksplorasi terhadap hal tersebut. Untuk hal itu 

tidak dapat dilakukan untuk menggunakan teknik lain selain wawancara.11 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang dilakukan adalah dengan 

wawancara terbuka. Pada wawancara terbuka jawaban atau keterangan yang 

dikehendaki dari subyek penelitian tidak terbatas.12 Sehingga subyek dapat 

menceritakan apa yang diketahui dengan leluasa. Data apapun itu ditampung 

oleh peneliti untuk dicatat dalam bentuk catatan. Kemudian data tersebut akan 

dirapikan dalam tahap penyusunan data. 

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan semi struktur. Sehingga 

sebelum melakukan wawancara, peneliti membuat pedoman wawancara yang 

berupa daftar pertanyaan. Hal ini tidak dimaksudkan untuk membatasi proses 

tanya jawab, tetapi untuk membimbing peneliti dalam pendalaman wawancara 

yang dilakukan. Adapun di dalamnya, wawancara ini bisa mengalir sesuai topik 

yang dirancang. Sehingga mengalirnya pembicaraan tersebut terarah sesuai 

                                                 
11 E. Kristi Purwandari, Pendekatan Kualitatif untuk Perilaku Manusi, (Jakarta: LPSP3, 
2005), Hal 127. 
12 Burhan Bungin (Ed), Metodelogi Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2001), Hal 100. 
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dengan tujuan yang diinginkan. Dalam penelitian ini, wawancara akan di 

arahkan pada fokus terkait kepemimpinan Bupati Sampang selama tiga tahun 

menjabat. 

 

2. Dokumentasi 

Teknik ini dilaksanakan dengan melakukan pencatatan terhadap 

berbagai dokumen-dokumen resmi, laporan-laporan, peraturan-peraturan, 

maupun arsip-arisp yang tersedia dengan tujuan mendapatkan bahan yang 

menunjang secara teoritis terhadap topik penelitian. Pada intinya metode ini 

digunakan untuk menelusuri data history dan sosial.Sebagian besar fakta data 

sosial tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi, seperti buku-

buku, literatur, arsip atau dokumen pemerintah.13 

 

3. Catatan Lapangan 

Data hasil wawancara dan observasi perlu disimpan dalam bentuk 

tulisan. Hal ini akan mempermudah dalam pembacaan data dan pencarian data 

yang kurang. Catatan hasil wawancara kemudian dituang dalam bentuk 

catatan lapangan. Catatan lapangan ini bisa berupa narasi data atau coding 

field note. Dalam pencatatan ini, data yang di peroleh di lapangan ditulis 

dengan membuat deskripsi dan kemudian refleksi dari data mentah. Dari 

sanalah kemudian dituliskan pula daftar pertanyaan lanjutan untuk menambah 

dan memperdalam data. 

                                                 
13 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), Hal 121. 
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3.5. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya menggola data dengan 

mengumpulkan data, memilah-milah dan menemukan pola (finding a patter), 

menemukan apa yang penting dan apa yang diperlukan, menguji kembali 

(verification), dan memutuskan kesimpulan (tentative conclusion).14 

Metode yang digunakan adalah deskriptif-analitik yaitu metode dalam 

mengolah data-data yang telah dikumpulkan dengan menganalisisnya sesuai 

dengan kondisi yang terjadi di lapangan dengan analisa data kualitatif berupa 

reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan dan verifikasi. 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan dikumpulkan kemudian direduksi 

untuk memilah data pokok yang penting yaitu yang berkaitan dengan fokus 

tema penelitian. Kemudian data tersebut disusun secara sistematis agar mudah 

untuk difahami sehingga pemahaman ini akan membantu menjawab 

pertanyaan baru berkaitan dengan tema penelitian, yaitu : 

a. Performance kepemimpinan sebagai Bupati Sampang. 

b. Performance Natural sebagai Bupati Sampang. 

 

b. Data Display/Penyajian Data. 

Data display adalah data yang telah mengalami proses reduksi yang 

langkah selanjutnya adalah melakukan penyajian data. Dalam penelitian 

                                                 
14 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 1990), hal. 248. 
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kualitatif penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 

maupun diagram. Tujuan penyajian data disini adalah untuk mempermudah 

dalam memahami hal yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan hal-hal yang telah difahami tersebut. Data yang didapat kemudian 

dijelaskan hubungannya dengan data yang lain sehingga terbentuk suatu 

korelasi data terkait permasalaan penelitian. 

 

c. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan didasarkan atas rumusan masalah yang 

difokuskan lebih spesifik dan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil analisis 

merupakan jawaban dari persoalan penelitian yang telah ditetapkan. 

 

3.6. Teknik Keabsahan Data 

Semua data yang diperoleh dari lapangan yang telah dipisahkan 

kemudian disusun untuk mencari pola, hubungan dan kecenderungan 

hingga sampai pada tahap kesimpulan. Untuk memperkuat kesimpulan 

dari penelitian diperlukan verifikai ulang atau menambahkan data baru 

yang mendukung kesimpulan tersebut sehingga kesimpulan akan menjadi 

data yang valid. Dalam proses ini peran bahan bacaan atau literature 

review dapat membantu peneliti untuk memperoleh kesimpulan yang valid 

berkaitan dengan hasil data yang diperoleh dari lapangan dengan 

triangulasi data. 
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Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.15 Disamping 

itu untuk trianggulasi data, peneliti juga akan menggali informasi dengan 

berkunjung ke rumah informan pada waktu yang berbeda untuk menggali 

informasi yang sama. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan data yang 

akurat karena terkadang apa yang disampaikan informan di depan 

masyarakat umum dan di dalam kondisi jauh dari masyarakat umum 

misalnya pada saat di rumah.  

Denzin dalam Moleong membedakan empat macam triangulasi 

sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 

metode, penyidik, dan teori yang membandingkan dan mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu informasi dengan cara:16 

1. Membandingkan data pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat masyarakat. 

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

terkait dengan penelitian, dalam hal ini adalah dokumen tentang 

kepemimpinan Bupati Sampang dengan hasil wawancara para 

informan. 

4. Membandingkan apa yang dikatakan informan di depan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi. 

                                                 
15 Ibid 
16 Ibid 
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5. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

derajat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang dengan 

ekonomi menengah keatas, orang berpendidian menengah atau tinggi 

dengan orang pemerintahan (birokrasi). 

 

  


